BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penelitian ini merupakan proses dalam menciptakan karya tari
kontemporer yang berpijak pada tradisi lokal serta merespons permasalahan
sosial yang ada di sekitar. Karya ini mengeksplorasi dua sisi yang terjadi di
Pulau Bangka. Sisi pertama, terinspirasi dari keyakinan suku Sekak yang
percaya bahwa makna bala dalam ritual Buang Jong berasal dari roh laut. Di
sisi lain, terkait realitas kondisi tambang timah yang telah meluas hingga ke
wilayah laut Bangka. Dalam bahasa Bangka, ngelimbang berarti menambang.
Judul “Ngelimbang Bala” mengandung makna yaitu = bagaimana manusia
secara sadar maupun tidak, menambang bala (menggali bencana) bagi dirinya
sendiri.

Penelitian - sekaligus penciptaan - karya “Ngelimbang Bala” ini
merupakan proses pengkarya melakukan reinterpretasi atau pemaknaan ulang
terhadap makna bala yang menyesuaikan dengan kondisi lingkungan laut saat
ini. Setelah melalui beberapa tahap proses riset, analisis yang didapat yaitu
hasil reinterpretasi empiris pengkarya terhadap yang terjadi saat ini adalah
bahwa bala bukan lagi berasal dari hal-hal supranatural, melainkan dampak
destruktif dari industri timah yang secara perlahan merusak ekosistem laut dan

membawa bala baru atau kesengsaraan bagi masyarakat pesisir.
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Penciptaan karya “Ngelimbang Bala” juga berfungsi sebagai medium
simbolik perlawanan yang terwujud secara tidak langsung dalam dramaturgi
karya, menggambarkan masyarakat kecil yang berusaha melawan dengan cara
yang hanya dapat mereka lakukan yaitu berdoa. Secara keseluruhan,
penciptaan ini menjadi sebuah bentuk kritik yang diarahkan kepada perilaku
manusia modern khususnya para pelaku industri yang secara sadar maupun
tidak telah merusak keseimbangan ekologi demi keuntungan ekonomi jangka
pendek.

Dalam karya ini, pengkarya secara sadar menempatkan tubuh sebagai
medium utama dalam menyampaikan simbol, pesan, serta ekspresi artistik
yang menjadi inti dari gagasan penciptaan. Tubuh penari diposisikan sebagai
ruang tafsir dan representasi dari realitas sosial, budaya, serta lingkungan yang
diangkat dalam karya. Melalui gerak yang dikonstruksi secara spesifik dan
penuh makna, tubuh menjadi saluran komunikasi antara pencipta, penonton,
dan konteks yang diusung. Untuk memperkuat penyampaian makna dan
membangun suasana dramatik, pengkarya kemudian melibatkan unsur-unsur
pendukung lainnya seperti perubahan warna, pasir, air, tata artistik,
pencahayaan, kostum, dan musik yang turut dirancang secara menyeluruh
untuk menciptakan ruang pertunjukan yang mampu membangkitkan
pengalaman estetis maupun emosional bagi penonton.

Setelah melalui beberapa tahap proses penciptaan dengan berbagai
macam pertimbangan, karya ini telah direpresentasi dalam lima struktur

bagian. Bagian pertama menampilkan doa sebagai gambaran kekhusyukan
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manusia dalam berdoa yang mengalir lembut dan penuh keyakinan. Bagian
kedua, menggambarkan hubungan manusia dengan alam yang memberikan
nafas kehidupan. Bagian ketiga, menggambarkan keadaan masyarakat pesisir
yang melaut dengan damai tanpa kekhawatiran apapun. Bagian keempat,
konflik yang memuncak sebagai gambaran kekacauan atas keserakahan
manusia dalam memperebutkan lahan tambang timah. Bagian lima,
menggambarkan perjuangan masyarakat pesisir yang bertahan dan melawan

dengan satu-satunya cara yaitu berdoa sebagai bentuk harapan.

B. Saran

Berdasarkan hasil riset yang dilakukan selama proses penelitian,
ditemukan fakta bahwa ritual Buang Jong tidak lagi dilaksanakan sejak
pandemi Covid-19 pada tahun 2020. Hal ini tentu menjadi perhatian bersama,
mengingat Buang Jong merupakan upacara adat yang mencerminkan identitas
dan warisan leluhur yang telah dijaga secara turun-temurun. Maka dari itu,
sangat diharapkan adanya upaya untuk menghidupkan tradisi ini dikarenakan
banyak aspek kesenian tradisi yang terdapat di dalamnya. Hal ini agar tradisi
dari suku Sekak tidak menghilang seperti suku lain yang telah terjadi.

Selain dari sisi pelestarian tradisi, dalam proses penciptaan karya seni,
terutama karya yang bersumber dari budaya lokal dan melibatkan banyak
individu dengan latar belakang dan peran yang berbeda-beda, komunikasi
menjadi elemen kunci yang tidak bisa diabaikan. Koordinasi yang efektif dan

terbuka akan membantu menyatukan visi dan menghindari kesalahpahaman

86



yang dapat menghambat kelancaran proses kreatif. Terlebih ketika karya yang
diciptakan memiliki kompleksitas tinggi, baik dari sisi konsep, visual, maupun
teknis, diperlukan pemahaman bersama serta sikap saling mendukung antar
anggota tim agar setiap tahapan produksi dapat berjalan dengan harmonis.
Lebih lanjut, karena karya yang menekankan pada simbolisme dan
penggalian emosi, penting untuk membangun kedekatan emosional atau
chemistry yang kuat antara semua pendukung karya, termasuk penari, pemusik,
penata artistik, dan pihak-pihak pendukung lainnya. Keterhubungan emosional
tersebut tidak hanya memperkuat penyampaian pesan dalam pertunjukan,
tetapi juga menciptakan ruang kolaborasi yang lebih dalam. Oleh karena itu,
diperlukan proses pembiasaan, latihan yang intensif, serta kegiatan yang
membangun rasa saling percaya dan kebersamaan. Selain itu, motivasi yang
terus diberikan kepada seluruh tim akan menjadi bahan bakar semangat yang
mampu menjaga konsistensi energi dan kualitas dalam setiap proses yang
dijalani, hingga akhirnya pesan yang diusung oleh karya dapat tersampaikan

dengan baik.
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